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Abstract

Introduction: Hypertension is a non-communicable disease which is one of the main causes of
premature death in the world. African countries have the highest prevalence of hypertension cases,
namely 27%. Non-pharmacological therapy is therapy without using drugs in the therapy process.
Because the use of hypertension drugs can cause several side effects, traditional medicines or Herbal
medicine can be an option. Herbal or traditional treatment for high blood pressure requires fruits,
vegetables, leaves, and roots that contain potassium and other important substances

Methods: This research used quantitative research. The subject group was observed before being given
the intervention, then observed again after being given the intervention. In the intervention group, a
combination of chayote juice and honey in the RT. 002 RW.002 area, Srengseh Sawah sub-district,
South Jakarta.

Results: In the intervention group, the combination of chayote juice and honey in the RT. 002 RW. 002
area, Srengseh Sawah sub-district, South Jakarta,showed that after theintervention, the average systolic
blood pressure data was 130.75 mmHg with aminimumvalue of 123 anda maximumvalue of 140 with
a standard deviation of 4734. The average diastolic blood pressure in the data is 84.70 mmHg, with a
minimum value of 76 and a maximum value of 90, with a standard deviation of 3278. That before and
after being given a combination of chayote juice and honey intervention for 7 days in the RT.002 RW
002 area Srengseh Sawah, South Jakarta, dataon the averagedifference between systolicblood pressure
was 28.5 mmHg, and data on the average value of diastolic blood pressure was 34.45 mmHg

Discussion: The Description of the response characteristics is based on sex type and age in the
distribution of chayote juice and honey in the area of RT.002 RW. 002, Srengseh Sawah Subdistrict,
South Jakarta. Based on age characteristics, the majority are 45-59 years old, numbering 15 people, and
the majority of respondents' characteristics are based on sexual orientation is the number of women is
15 people.
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Pendahuluan

Prevalensi hipertensi di Indonesia berdasarkan hasil dari pengukuran pada penduduk di
Indonesia sebesar 34,11% (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Prevalensi penderita
hipertensi di Sumatera Selatan pada tahun 2018 sebanyak 5,572,379 orang sehinggahipertensi di
Sumatera menduduki urutan ke 11 dari 34 Provinsi (Dinkes, 2019). Prevalensi diKota Palembang pada
tahun 2018 yang menderita hipertensi sebesar 31,19 % sehingga penderita hipertensi di Kota
Palembang menduduki urutan ke 2 dari 10 penyakit.'

Prevalensi data menurut dinas kesehatan DKI Jakarta tahun 2020. Angka hipertensi di Jakarta
Selatan berjumlah (58,14%) dan mengalami peningkatan dari tahun 2019 berjumlah (38,4%) dan
Jakarta Selatan berada di urutan ke 1 dalam jumlah hipertensi terbesar. (Dinas Kesehatan DK Jakarta,
2020). Prevalensi data lansia di Puskesmas Kecamatan Jagakarsa terdapat 27.214 lansia. Menurut
Riskesdas tahun 2018 prevalensi data lansia yang terkena penyakit hipertensidengan jumlah 47,86%.’

Menurut RISKESDAS tahun 2018, prevalensi penyakit tidak menular (PTM) hipertensi naik
dari 25,8% menjadi 34,1%. Penderita hipertensi pada usia 18-24 tahun mencapai 13,3%, 25 — 34 tahun
mencapai 20,1%, dan pada usia 35 — 44 tahun mencapai 31,6% (Tirtasari & Kodim, 2019). Hipertensi
merupakan masalah utama dalam kesehatan yang ada di Indonesia maupun di beberapa negara yang
ada di dunia. Salah satu dari masalah kesehatan yang terjadipada lansia adalah kecenderungan tekanan
darah yang meningkat (Rihiantoro & Widodo, 2018). Faktor pemicu hipertensi di antaranya adalah
obesitas, mengkonsumsi garam yang berlebih, dan terlalu banyak mengkonsumsi minuman yang
mengandung kafein diatas usia 65tahun.’

Hipertensi merupakan penyakit tidak menular yang menjadi salah satu penyebab utama
kematian dini di dunia. Prevalensi hipertensi menurut data World Health Organization (WHO)tahun
2019 memperkirakan terdapat 1,13 milyar orang diseluruh dunia menderita hipertensi, sebagian besar
yaitu dua pertiga tinggal di negara berpenghasilan rendah dan berpenghasilanmenengah. Diwilayah
negara afrika memiliki prevalensi kasus hipertensi tertinggi yaitu 27%, sedangkan di negara Asia
Tenggara beradadiposisike-3 tertinggi kasushipertensi sebesar 25% terhadap total penduduk. Jumlah
ini akan meningkat di setiap tahunnya dan pada tahun 2025 nanti diperkirakan akan mencapai 1,5
milyar kasus hipertensi di seluruh dunia.*

Faktor lain yang mempengaruhi seseorang terkena hipertensi yaitujenis kelamin dan faktor
keturunan atau genetik.” Apabila penyakit hipertensi tidak dideteksisejak dini, maka akan banyak
penderita dengan tekanan darah yang tidak terkontrol dan akan terus meningkat jumlah penderita
hipertensi. Hipertensi yangtidak ditangani dengan baik maka dapat menyebabkanpecahnya pembuluh
darah, sehingga dapat menyebabkan kerusakan otak, jantung koroner, stroke, ginjal dan mata’

Terapi nonfarmakologi merupakan terapi tanpa menggunakan obat dalam proses terapinya. Karena
penggunaan obat hipertensi dapat menimbulkan beberapa efek samping, maka obat tradisional atau
obat herbal dapat menjadi pilihan. Pengobatan darah tinggi secara herbal atau tradisional yang
dibutuhkan adalah buah-buahan, sayur-sayuran, daun-daunan, serta akar- akaran yang mengandung
kalium, kalsium, dan zat-zat penting lainnya.’

Penderita hipertensi pada umumnya kekurangan kalium dan kalsium. Oleh karena itu,
mengkonsumsi sayur dan buah-buahan yang mengandung kalium dapat membantu menurukantekanan
darah. Salah satunya dengan mengkonsumsi labu siam. Labu siam juga dapat membantu menurunkan
tekanan darah karena labu siam memiliki kandungan kalium. Kaliummerupakan mineral yang baik
untuk membantuataumengendalikan tekanan darah, membantuginjal dalam mengeluarkan garam dan
cairan berlebih dalam darah, sehingga berkurangnya cairan dalam butuh yang dapat membantu
menurunkan tekanan darah.” Mengkonsumsi labu siam pada pagi dan sore hari bermanfaat untuk
menurunakan tekanan darah tinggi, karena mengandung asam amino dan vitamin C yang bermanfaat
bagi kesehatan.®
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Metode

Pada penelitian ini menggunakan kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah Quasy Experomental
Design dengan pendekatan One Group Pretest-Postest Without Control Group Design yaitu untuk
mengungkapkan hubungan sebab akibat dengan cara melibatkan dua kelompok subyek. Kelompok
subyek diobservasi sebelum diberikan intervensi, kemudian diobservasi kembali setelah diberikan
intervensi.

Intervensi yang digunakan pada penelitian ini adalah pemberian jus wortel madu dan jus labu
siam. Metode ini digunakan untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi jus labu siam dan madu
pada penderita hipertensi pada pra lansia wilayah RT.002 Kelurahan Srengseh Sawah Jakarta Selatan
tahun 2023.

Rencana Penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:

Kelompok Perlakuan Pre-test Intervensi Post-test

A 01 X1 02

Sumber: (Syapitri, 2021)

Keterangan:

A : Kelompok perlakuan jus labu siam dan madu
01 : Pre-test kelompok perlakuan

X1 : Diberri perlakuan jus labu siam dan madu

02 : Poist-teist kelompok perlakuan

Populasi

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah masyarakat yang menderita hipertensi yang
ada di wilayah RT. 002 Kelurahan Srengseh Sawah jakarta Selatan.

Sampel

Sebanyak 30 responden dengan 1 perlakuan. Sampel penelitian merupakan sebagai dari
karakteristik dan jumlah yang dimiliki oleh populasi yang secara nyata diteliti dan diambil
kesimpulannya. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan sampel yang diambil dari total populasi 30
responden.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Posbindu Wilayah RT.002 Kelurahan Srengseng Sawah Jakarta
Selatan. Alasan memilih lokasi ini karena berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti
didapatkan bahwa angka kejadian hipertensi yang tinggi terutama pada pre-lansia dan lansia. Penyebab
hipertensi padapre-lansiadanlansiakarenapolahidup yangtidak sehat, mengkonsumsi makanan tinggi
garam, jarang memeriksa tekanan darah yang dilaksanakan oleh posbindu setiap minggunya,
memeriksakan diri jika ada keluhan sajam dan nasih rendahnya kesadaran masyarakat untuk
memanfaatkan terapi komplementer jus labu siam dan madu.

Alat Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah lembar observasi. Peneliti
menyediakan dan mengisi lembar observasi tekanan darah sebagai instrumennya. Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini yaitu:
1. Instrumen A (Data Subject)
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Peneliti akan mengisi lembar demo dengan jenis kelamin untuk mengukur karakteristik
responden seperti umur, dan jenis kelamin.

2. Instrumen B (Lembar Observasi)
Peneliti akan mengisi lembar observasi untuk mengukur dan menilai tekanan darah sebelum
diberikan perlakuan (pre-test) dan sesudah diberikan perlakuan (post-test).

3. Instrumen C (Pengukruan Tekanan Darah)
Peneliti akan menggunakan alat pengukur tekanan darah yaitu sphymomanometer dan stetoskop.
Tujuannya untuk mengukur tekanan darah sistolik dan diastolik responden sebelum dan sesudah
dilakukannya intervensi. Lalu peneliti akan mengisi lembar obesrvasi yang dibuat oleh peneliti
dalam bentuk tabel berisi pre-test. Lembar observasi ini diisi sebelum responden diberikan
perlakukan dan sesudah responden diberikan perlakuan.

4. Instrumen D (Terapi Jus Labu Siam dan Madu)

a. Instrumen padapenelitian eksperimen ini yang digunakan adalah SOP pembuatan jus labu
siam dan madu.

b. Lembar Observasi ini digunakan oleh peneliti untuk mengetahui perkembangan dari
intervensi yang telah dilakukan oleh peneliti. Lembar observasi ini dibuat oleh peneliti
dalam bentuk yang berisi pre-test dan post-test. Lembar observasi ini diisi sebelum
responden diberikan perlakukan dan setelah diberikan perlakuan.

Uji yang digunakan
Pada penelitian ini menggunakan uji normalitas data menggunakan metode shapiro-wilk

Hasil
Tabel 4.1 Tekanan darah yang mengalami hipertensi sebelum diberikan intevensi komninasi jus labu
siam dan madu di RT. 002 RW. 002 Kelurahan Srengseng Sawah Jakarta Selatan.

Tekanan Darah Mean Std. Deviasi Min — Max
Sistolik 159,25 7,159 150-172
Diastolik 119,15 9,615 101-140

Berdasarkan tabel 4.1 pada kelompok intervensi kombinasi jus labu siam dan madu di wilayah
RT.002 RW.002 Kelurahan Srengseng Sawah Jakarta Selatan menunjukkan bawa sesusah
dilakukannya intervensi didapatkan data rata-rata tekanan darah sistolik 130,75 mmHg dengan nilai
minimal 123 dan nilai maksimal 140 dengan nilai standar deviasi 4,734. Pada data rata-rata tekanan

darah diastolik 84,70 mmHg dengan nilai minimal 76 dan nilai maksimal 90 dengan standar deviasi
3,278.

Tabel 4.2 Tekanan darah yang mengalami hipertensi sesudah diberikan intervensi kombinasi jus labu
siam dan madu di RT. 002 RW. 002 Kelurahan Srengseng Sawah Jakarta Selatan.

Tekanan Darah Mean Std. Deviasi Min — Max
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Sistolik 130,75 4,734 123-140
Diastolik 84,70 3,278 76-90

Bedasarkan tabel 4.2 pada kelompok intervensi kombinasi jus labu siam dan madu di wilayah
RT.002 RW. 002 kelurahan Srengseng Sawah Jakarta Selatan menunjukkan bahwa sesudah
dilakukannya intervensi didapatkan data rata-rata tekanan darah sistolik 130,75 mmHg dengan nilai
minimal 123 dan nilai maksimal 140 dengan nilai standar deviasi 4,734. Pada data rata-rata tekanan
darah diastolik 84.70 mmHg dengan nilai minimal 76 dan nilai maksimal 90 dengan standar deviasi
3,278.

10 AN~ / RN
\\..4:‘:.\\5\____/},_3/ ==

P NP

Tabel Gambar 1 Grafik Pre-test dan Post-test Tekanan Darah Sistolik

Grafik

|

s A -

Tabel Gambar 2 Grafik Pre-test dan Post-test Tekanan Darah Diastolik

Tabel 4.3 Ditstribusi frekuensi nilai selsih rata-rata tekanan darah pada penderita hipertensi sebelum
dan sesudah diberikan intervensi kombinasi jus labu siam dan madu di RT. 002 RW. 002 Kelurahan
Srengseh Sawah Jakarta Selatan.

Mean Mean
Tekanan Darah Hasil Selisih
Pre-test Post-test
Sistolik 159,25 130,75 28,5
Diastolik 119,15 84,70 34,45

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa sebelum dan sesudah diberikan intervensi kombinasi
jus labu siam dan madu selama 7 hari di Wilayah RT.002 RW.002 Srengseng Sawah Jakarta Selatan
didapatkan data nilai selisih rata-rata tekanan darah sistolik adalah 28,5 mmHg dan data nilai rata-rata
tekanan darah diastolik adalah 34,45 mmHg.
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Pembahasan
Analisis Univariat

Berdasarkan uji paired t-test didapatkan nilai z hitung untuk tekanan darah sistolik kelompok
intervensi kombinasi jus labu siam dan madu dengan p-value sebesar 0.001 < p-value 0.005 value
sebesar 0.001 <p-value 0.05.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Istiroha (2022) tentang Pengaruh Pemberian Kombinasi
Sari Labu Siam dan Seledri terhadap Penurunan Tekanan Darah pada Penderita Hipertensi
menunjukkan hasil penelitian terdapat bahwa hasil dari uji wilcoon diproleh yaitu sebesar p-value
<0.05, yang artinya ada pengaruh yang signifikan sebelum dan sesudah diberikan terapi sari buah dan
seledri terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi.’

Berdasarkan asumsi penelitian, pada terapi kombinasi jus wortel madu dapat membantu
mengkontrol tekanan darah pada penderita hipertensi. Zat yang tekandung dalam wortel salah satunya
ialah kalium. Kalium yang terkandung di dalam wortel memiliki manfaat untuk menurunkan tekanan
darah dengan membantu menghilangkan air dan garam dalam tubuh, sehingga mengurangi tekanan
darah kalium memiliki sifat sebagai diuretik yang kuat, sehingga membantu menjaga keseimbangan
tekanan darah sedangkan madu merupakan zat yang memiliki kandunagn flavonoid serta phenol yang
besar, sehingga mempunyai dampak anti oksidan menghindari anterosklerosis serta melindungi
pembuluh darah kapiler. Tidak hanya itu, madu juga memiliki dampak koligemik seperti asetil kolin
yang berfungsi menurunkan serta memperlancar tekanan peredaran darah.

Pada terapi jus labu siam juga dapat membantu menurunkan tekanan darah karena labu siam
memiliki kandungan kalium. Kalium merupakan mineral yang baik untuk membantu atau
mengendalikan tekanan darah, membantu ginjal dalam mengeluarkan garam dan cairan berle bih dalam
darah, sehingga berkurangnya cairan dalam tubuh yang dapat membantu menurunkan tekanan darah.

Analisis Bivariat
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin yang mengalami hipertensi

Berdasarkan gambaran karakteristik responden jenis kelamin yang mengalami hipertensi di
Wilayah RT.002 RW.002 Kelurahan Srengseng Sawah Jakarta Selatan dengan kelompok intervensi
kombinasi jus labu siam dan madu didapatkan mayoritas respondenn berjenis kelamin perempuan yaitu
sebanyak 15 orang responden (75,0%).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nona, 2019) dengan judul Efektivitas di
Panti Sosial Wening Wardoyo Ungaran Barat, didaptkan mayoritas jenis kelamin yang menderita
hipertensi sebanyak 18 orang responden (75%) Tekanan darah sebelum dilakukan intervensi 160/100
mmHg dan terjadi penurunan setelah diberikan terapi menjadi 140/90 mmHg dengan terapi jus labu
siam dan madu. Tekanan darah sistolik responden sebelum mengonsumsi jus labu siam dengan madu
paling banyak pada kategori hipertensi yaitu berjumlah 21 (87,5%) responden. Sedangkan tekanan
darah diastolik responden sebelum mengkonsumsi jus labu siam dengan madu adalah sebanyak 24
(100%) responden pada kategori hipertensi. Setelah diberikan jus labu siam dengan madu selaam 7 hari
1 kali dengan 150 ml labu siam dan madu yang sudah diolah, tekanan darah sistolik responden
mengalami penurunan paling banyak menjadi kategori prehipertensi yaitu berjumlah 15 (62,5%)
responden. Sedangkan tekanan darah diastolik responden mengalami penurunan.

Menurut Mulyani (2013), mengatakan bahwa perempuan lebih rentan terkena hipertensi
dibanding dengan laki-laki. Hal ini dikarenakan adanya penurunan hormon estrogen dalam tubuh.
Penurunan kadar hormon estrogen ini bisa mengakibatkan produksi nitric oxide berkurang, sehingga
terjadi perubahan vasokontriksi dan penyempitan pembuluh darah yang dapat menyebabkan tekanan
darah meningkat.'

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Majid (2019), mengatakan bahwa rata-rata
perempuan akan mengalami risiko peningkatan tekanan darah tinggi atau hipertensi setelah berada di
fase menopause (Nona,2019). Hal inisejalanjuga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Musyawarah
et al, 2020) dengan judul Pengaruh Lautan Madu terhadap Tekanan Darah Lanjut Usia Hipertensi
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sebanyak 24 responden. Tekanan darah pada lansia yang diberikan larutan madu cenderung mengalami
penurunan dibandingkan dengan lansia yang tidak diberikan larutan madu. Bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara sebelum dan setelah diberikan terapi madu 20gr secara oral pada penderita
hipertensi dimana 20gr madu memberikan pengaruh terhadap penurunan tekanan darah pada menit ke
15, 30 dan 60 setelah meminum madu.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa perempuan lebih rentan mengalami
hipertensi dikarenakan adanya perubahan hormon estrogen yang menurun dalamtubuh, dimana hormon
ini memiliki peran besar dalam terjadinya hipertensi. Pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti
memiliki karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin terbanyak yaitu perempuan dalam
pemberian terapi kombinasi jus labu siam dan madu.

Karakteristik responden berdasarkan usia yang mengalami hipertensi

Berdasarkan gambaran karakteristik responden usia yang mengalami hipertensi di Wilayah
RT.002 RW.002 Kelurahan Srengseh Sawah Jakarta selatan dengan kelompok intervensi kombinasi jus
labu siam dan madu didapatkan mayoritas responden berusia>45-59 (pra-lansia) berjumlah 15 orang
responden (75%).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sijabat & Panjaitan, 2021) dengan judul
Pemberian Kukusan Labu Siam Pada Penderita Hipertensi di UPT Pelayanan Sosial lanjut Usia
didaptkan mayoritas usia >60 tahun (lansia) sebanyak 16 orang responden (88.9%)."” Menurut
(Yanuarty & Musfirah, 2023) mengatakan bahwa setelah usia 55 tahun, dinding arteri akan mengalami
penebalan disebabkan karena adanya penumpuka zat kolagen pada lapisan otot sehingga pembuluh
darah akan menjadi kaku dan berangsur menyempit.'' Hipertensi juga merupakan degen eratif karena
seiring bertambahnya usia, maka tekanan darah juga akan meningkat disebabkan oleh beberapa
perubahan fisiologi dalam tubuh.'

Penambahan usia menyebabkan penumpukan kolagen di otot. Sehingga terjadi kekauan pada
pembuluh darah. Keadaan ini menyebabkan arteri tidak dapat mengembang saat jantung mengalir dan
memompa darah ke arteri sehingga menyebabkan volume darah mengalir sedikit tidak lancar.””
Berdasarkanuraian diataspenelitimenyimpulakn bahwa angka tertinggi kejadian hipertensi di Wilayah
RT.002 RW.002 Kelurahan Srengseng Sawah Jakarta Selatan berada pada usia 45-59 tahun. Seseorang
memasuki usia 60 tahun cenderung rentan memiliki penyakit hipertensi atau tekanan darah tinggi.
Penambahan usia ini menyebabkan elastisitas pada arteri semakin berkurang dan cenderung kaku.
Keadaan ini menyebabkan arteri tidak dapat mengembang pada saat memompa dan mengalirkan darah
ke arteri, sehingga volume darah tidak mengalir dengan lancar.

Rata-rata Tekanan Darah Sebeleum dan Sesudah Diberikan Intervensi Kombinasi Jus Labu
Siam dan Madu

Berdasarkan gambaran rata-rata tekanan darah sebelum diberikan intervensi kombinasi jus labu
siam dan madu di wilayah RT.002 RW.002 Srengseh Sawah Jakarta Selatan didapatkan responden
memiliki tekanan darah sistolik 159, 25 mmHg dan diastolik 119,15 mmHg. Sedangkan rata -rata
tekanan darah sesudah diberikan intervensi kombinasi labu siam dan madu di wilayah RT.002 RW.002
Kelurahan Srengseh Sawah Jakarta Selatan didapatkan responden memiliki tekanan darah sistolik 130,
75 mmHg dan diastolik 84,70 mmHg. Selisih nilai rata-rata tekanan darah sebelum dan sesudah
diberikan intervensi kombinasi jus labu siam dan madu didapatkan tekanan darah sistolik 28,5 mmHg
dan diastolik 34,45 mmHg.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nona (2019) dengan judul Efektivitas
Kombinasi Terapi Jus Labu Siam dengan Madu terhadap Penurunan Tekanan Darah pada Lanjut Usia
di Panti Sosial Wening Wardoyo Ungaran Barat didapatkan nilai mean atau rata-rata tekanan darah
responden sebelum diberikan terapi jus labu siam dengan madu adalah sistolik 156, 36 mmHg dan
diastolik 91.79 mmHg.'” Sedangkan nilai mean atau rata-rata tekanan darah sesudah diberikan terapi
jus labu siam dengan madu adalah sistolik 135.26 mmHg dan diastolik 80.21 mmHg. Selisih nilai rata-
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rata tekanan darah sebelum dan sesudah diberikan terapi jus labu siam dengan madu adalah sistolik
21.1 mmHg dan diastolik 11.58 mmHg. Sehari sekali selama 7 hari pengaruh terhadap penurunan
tekanan darah sistolik dan distolik.

Hariati mengatakan bahwa hipertensi atau tekanan darah tinggi suatu keadaan dimana seseorang
mengalamai peningkatan tekanan darah diatas normal. ' Faktor yang mempengaruhi darah yang tidak
terkontrol dan akan terus meningkat jumlah penderita hipertensi. Untuk mencegah komplikasi dan
menstabilkan tekanan darah diperlukan penatalaksanaan. Penatalaksanaan hipertensi dapat diberikan
dengan terapi. Tetapi ini dibagi menjadi 2 jenis yaitu terapi famakologi atau dengan obat-obatan dan
terapi nonfarmakologi.'”

Hipertensi atau tekanan darah tinggi sering disebut sebagai silent killer, karena pada umumnya
pada penderita ini tidak menyadari dan tidak merasakan gejalanya. Apabila tekanan darah tidak
terkontrol dengan baik dapat mengakibatkan gejalanya. Apabila tekanan darah tidak terkontrol dengan
baik dapat mengakibatkan kerusakan pembuluh darah, gagal ginjal, serangan jantung, dan stroke."”
Berdasarkan asumsi penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa seluruh responden pada penelitian ini
memiliki tekanan darah tinggi disebabkan oleh beberapa faktor yaitu obesitas, mengkonsumsi garam
yang berlebih, dan terlalu banyak mengkonsumsi minuman yang mengandung kafein. Apabila tekanan
darah tidak terkontrol dengan baik dapat mengakibatkan kerusakan pembuluh darah, gagal ginjal,
serangan jantung, stroke, dan kematian.

Penatalaksanaanhipertensi dapatdilakukan secara nonfarmakologi yaitu dengan mengkonsumsi
jus labu siam. Labu siam juga dapat membantu menurunkan tekanan darah karena labu siam memiliki
kandungan kalium. Kalium merupakan mineral yang baik untuk membantu atau mengendalikan
tekanan darah, membantu ginjal dalam mengeluarkan garam dan cairan berlebih dalam darah, sehingga
berkurangnya cairan dalam butuh yang dapat membantu menurunkan tekanan darah. Sedangkan madu
merupakan zat yang memiliki kandungan flavonoid serta phenol yang besar, sehingga mempunyai
dampak anti oksidan, mengindari arterosklerosis serta melindungi pembuluh darah kapiler, tidak hanya
itu, madu juga memiliki dampak koligemik seperti asetil kolin yang berfungsi menurunkan serta
memperlancar tekanan peredaran darah.
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